
 

      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.I Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Titik lokasi rawan kecelakaan yang memiliki jumlah frekuensi 

kecelakaan tertinggi di Ruas Jalan Raya Buntu-Banyumas berada di km 

4.1, yaitu di Turunan Kuburan Sipoh, Desa Kejawar-Banyumas, 

dengan slope atau kemiringan jalan sebesar 15%, dengan 

karakteristik kecelakaan out of control atau kehilangan kendali. 

2. Solusi yang dapat diberikan dalam peningkatan keselamatan di Ruas 

Jalan Raya Buntu-Banyumas adalah memberikan rambu batas 

kecepatan aman 20 Km/jam pada titik lokasi rawan kecelakaan, rambu 

peringatan untuk menggunakan gigi rendah 1, dan jalur penyelamatan 

atau emergency safety area sebagai peredam laju kendaraan. 

V.II Saran 

Penelitian yang dilakukan ini menghitung pengaruh suhu pada kampas 

rem yang dihasilkan oleh energi mekanik dan energi potensial yang dihasilkan 

kendaraan di kemiringan jalan tertentu, dan berat rata rata kendaraan yang 

melintas. Penelitian yang lebih komperhensif dapat dilakukan guna 

mengembangkan kebijakan penetuan rambu batas kecepatan pada ruas jalan 

yang memiliki karakteristik geomterik yang menurun. 
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